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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam bahasa Arab kata S{ala>t digunakan untuk beberapa arti. Di antaranya 

digunakan untuk arti doa.
1
 Seperti dalam firman Allah: 

يعٌ عَلِيمٌ خُذْ مِنْ أمَْوَالِِِمْ صَ   رُىُمْ وَتُ زكَِّيهِمْ بِِاَ وَصَلِّ عَلَيْهِمْ إِنَّ صَلاتَكَ سَكَنٌ لَِمُْ وَاللَّوُ سََِ  دَقَةً تُطَهِّ

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
2
 

 

Salat juga digunakan untuk arti “rahmat” dan untuk arti “mohon ampun”.
3
 

seperti dalam firman Allah 

 يمًاىُوَ الَّذِي يُصَلِّي عَلَيْكُمْ وَمَلائِكَتُوُ ليُِخْرجَِكُمْ مِنَ الظُّلُمَاتِ إِلََ النُّورِ وكََانَ باِلْمُؤْمِنِيَن رَحِ 
 

Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya (memohonkan 

ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada 

cahaya (yang terang). Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang 

yang beriman.
4
 

 

 اإِنَّ اللَّوَ وَمَلائِكَتَوُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِِّ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْوِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمً 

                                                            
1 Teuku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, Pedoman Shalat (Semarang: PT. Pustaka Rizki 

Putra, 1997), 42. 
2 al-Qur’an dan Terjemah (QS. al-Taubah :103)  
3 Al-Shiddieqy, Pedoman Shalat, 42. 
4 al-Qur’an dan Terjemah (QS. al-Ahzab : 43) 
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2 

 

Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai 

orang-orang yang beriman, bersalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah 

salam penghormatan kepadanya.
5
 

 

Salat adalah satu macam bentuk ibadah yang diwujudkan dengan melakukan 

perbuatan-perbuatan tertentu disertai dengan ucapan-ucapan dan syarat-syarat 

tertentu. Untuk menunaikan salat harus suci dari hadas besar dan kecil. Suci dari 

hadas besar dan kecil bisa ditempuh dengan cara wudu atau tayamum. Namun, 

ada salah satu perbuatan yang mengakibatkan batalnya wudu adalah menyentuh 

kemaluan sendiri.
6
 

Hal ini sebagaimana pendapat Syekh Muh}ammad ibn Qashim al-Ghazzi 

bahwasannya dari perkara akhir yang membatalkan wudu yaitu menyentuh farji 

(kemaluan) anak Adam dengan bathinnya telapak tangan dari diri orang yang 

berwudu dan lainnya, baik dia laki-laki atau perempuan, kecil atau besar, masih 

hidup atau sudah mati.  

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Syekh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-

Malibary, menurutnya menyentuh kemaluan dapat membatalkan wudu. 

Pendapatnya ia ungkapkan dengan mengatakan bahwasannya Menyentuh 

kemaluan manusia atau tempatnya jika kemaluan itu putus, baik kemaluan orang 

mati, anak-anak, kubul, dubur, terpasang maupun sudah terlepas selain potongan 

khitan.
7
 

Banyak kalangan dari kaum muslimin yang berselisih pendapat tentang 

menyentuh kemaluan setelah berwudu. Apakah menyentuh kemaluan setelah 

                                                            
5 al-Qur’an dan Terjemah (QS. al-Ahzab: 56) 
6 Moh. Rifa’i, Ilmu Fiqih Islam Lengkap (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1978), 79. 
7 Ibid., 
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berwudu itu membatalkan wudu atau tidak. Kebanyakan mereka menyatakan 

bahwa menyentuh kemaluan itu adalah membatalkan wudu tanpa meneliti apakah 

ada yang mengemukakan pendapat lain. Padahal masing-masing hadis yang 

menyatakan bahwa menyentuh kemaluan adalah membatalkan wudu, atau hadis 

yang menyatakan bahwa menyentuh kemaluan itu adalah tidak membatalkan 

wudu, dan kedua hadis ini adalah sahih. 

Menurut Madhab Maliki, Sha>fi’i>>, dan H{anbali menyatakan bahwa Menyentuh 

kemaluan itu membatalkan wudu. Mereka berpendapat demikian dengan berpijak 

pada hadis yang diriwayatkan oleh Busrah Binti S{afwa>n yang mengatakan bahwa 

menyentuh kemaluan itu adalah membatalkan wudu. Sebagaimana sabda 

Rasulullah: 

ى لَ عَ  تُ لْ خَ : دَ لُ وْ قُ ي َ  ةَ وَ رْ عُ  عَ سََِ  وُ نَّ , اَ رٍ كْ  بَ بِ اَ  نِ بْ  اللِ  دِ بْ عَ  نْ , عَ كٍ الِ مَ  نْ , عَ ةَ مَ لَ سْ مَ  نُ بْ  اللِ  دُ بْ ا عَ نَ ث َ دَّ حَ 
ا : مَ ةُ وَ رْ عُ  الَ قَ . ف َ رِ كَ الذَّ  سَّ مَ  نْ مِ  : وَ انُ وَ رْ مَ  الَ قَ ف َ  وءُ ضُ وُ الْ  وُ نْ مِ  ونُ كُ ايَ ا مَ نَ رْ كَ ذَ , فَ مِ كَ الَْ  نِ بْ  انَ وَ رْ مَ 
صلى الل عليو وسلم  اللِ  ولُ سُ رَ  تْ عَ ا سََِ هَ ن َّ اَ  انَ وَ فْ صَ  تُ بنْ  ةُ رَ سْ  بُ نِ تْ رَ ب َ خْ : اَ انُ وَ رْ مَ  الَ قَ . ف َ كَ لِ ذَ  تُ مْ لِ عَ 
 8مَنْ مَسَّ ذكََرَهُ فَ لْيَتَ وَضَّأْ(: ) ولُ قُ ي َ 
 

Abdullah ibn Maslamah menceritakan kepada kami, dari Ma>lik, dari Abdillah 

ibn Abi> Bakr, sesungguhnya ia mendengar Urwah berkata: Aku pergi untuk 

mengunjungi Marwa>n ibn al-H{akam dan kami membicarakan tentang apa 

yang mengharuskan wudu, dan Marwa>n menyebutkan bahwa: yang 

mengharuskan wudu adalah jika engkau menyentuh kemaluanmu. Urwah 

berkata: aku belum mengetahui tentang itu, Marwa>n berkata bahwa Busrah 

binti S{afwa>n telah mengatakan kepadanya bahwa ia mendengar Rasulullah 

berkata: Barang siapa yang menyentuh kemaluannya, hendaklah ia berwudu. 

 

Akan tetapi ada hadis lain yang tampaknya berlawanan dengan hadis yang 

telah diriwayatkan oleh Busrah Binti S{afwa>n. Hadis ini diriwayatkan oleh T{alq 

                                                            
8 Abu> Da>wu>d Sulaima>n ibn ‘Ash’ath al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wu>d, Vol. 1 (Beirut: 

DKI, 1996), 35. 
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ibn Ali> yang menyatakan bahwa menyentuh kemaluan itu tidak membatalkan 

wudu. Sebagaimana Rasulullah pernah ditanya oleh sahabatnya, kemudian beliau 

bersabda: 

: الَ , قَ وِ يْ بِ اَ  نْ , عَ يِّ لِ عَ  نِ بْ  قِ لْ طَ  نِ بْ  سِ يْ ق َ  نْ , عَ رٍ دْ بَ  نُ بْ  اللِ  دُ بْ ا عَ نَ ث َ دَّ : حَ الَ , قَ مٍ زِ لَا مُ  نْ , عَ ادٌ نَّ ا ىَ نَ رَ ب َ خْ اَ  
ى ضَ ا قَ مَّ لَ , ف َ وُ عَ ا مَ نَ ي ْ لَّ صَ , وَ اهُ نَ عْ اي َ بَ الل عليو وسلم, ف َ  صلى اللِ  ولُ سُ ى رَ لَ ا عَ نَ مْ دِ  قَ تَّّ ا حَ دً فْ ا وَ نَ جْ رَ خَ 

وَىَلْ ( : ياَ رَسُولَ اللَّوِ مَا تَ رَى فِِ رَجُلٍ مَسَّ ذكََرَهُ فِِ الصَّلَاةِ قاَلَ الَ قَ , ف َ ى  وِ دَ بَ  وُ نَّ أَ كَ   لٌ جُ رَ  اءَ جَ  ةَ لَا الصَّ 
9.) ىُوَ إِلاَّ مُضْغَةٌ مِنْكَ أَوْ بَضْعَةٌ مِنْكَ 

 

 
“Wahai Rasulullah, apa pendapatmu mengenai seseorang yang menyentuh 

kemaluannya ketika shalat?” Beliau bersabda, “Bukankah kemaluan tersebut 

hanya sekerat daging darimu atau bagian daging darimu.” 

 

Dengan adanya kedua hadis menyentuh kemaluan setelah berwudu ini 

merupakan indikator yang memberi informasi bahwa seolah-olah ada kejanggalan 

dan ketidak konsistenan seorang Nabi Muhammad ketika mengeluarkan hadis. 

Hal tersebut tentunya perlu diluruskan dengan melakukan penelusuran dan 

penelitian lebih mendalam. Karena jika tidak demikian maka implikasinya akan 

sangat negatif terutama bagi kaum inkar sunnah.
10

 

Berangkat dari adanya pertentangan mengenai hadis menyentuh kemaluan 

setelah berwudu, di dalam penelitian ini penulis mencoba memberikan beberapa 

hal yang perlu diperhatikan pada saat melakukan penelitian. Sampai akhirnya bisa 

ditarik suatu kesimpulan yang kelak akan dimungkinkan menghasilkan sebuah 

ketetapan hukum apabila hadis tersebut merupakan hadis tashri’. Namun jika 

                                                            
9 Abi> Abd al-Rah}man Ah}mad ibn Shu’aib ibn Ali>, Sunan al-Nasa>’i>, Vol. 1 (Beirut: Da>r 

al-Fikr, 2005), 35. 
10 Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), 43. 
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hadis tersebut ternyata merupakan hadis ghair tashri’, paling tidak bisa diketahui 

tentang kualitas hadis tersebut.
11

  

Oleh karena itu, hadis tentang menyentuh kemaluan setelah berwudu perlu 

diadakan penelitian baik dari segi sanad maupun matan. Melalui metode kritik 

hadis yang ada supaya penelitian ini mendalam dan menyeluruh. Dari upaya ini 

maka bisa disimpulkan bahwa hadis tersebut bisa dijadikan hujjah atau tidak. 

Kemudian dilakukan analisis antara kedua hadis yang bertentangan, untuk 

meneliti kedua hadis tersebut peneliti menggunakan metode mukhtalif al-H{adi>th. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang diatas ada beberapa identifikasi permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Pendapat ulama fiqih mengenai hadis tentang menyentuh kemaluan setelah 

berwudu. 

2. Kualitas sanad dan matan hadis menyentuh kemaluan setelah berwudu. 

3. Adanya pertentangan pada hadis dalam Sunan al-Nasa>’i> nomor indeks 165 

dan Sunan Abu> Da>wu>d nomor indeks 181. 

4. Alasan hadis memperbolehkan menyentuh kemaluan setelah berwudu. 

5. Alasan hadis melarang menyentuh kemaluan setelah berwudu. 

6. Kehujjahan hadis yang memperbolehkan menyentuh kemaluan setelah 

berwudu. 

7. Kehujjahan hadis yang melarang menyentuh kemaluan setelah berwudu.  

                                                            
11 Yaqub, Kritik Hadis, 44. 
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Dari beberapa permasalahan di atas, perlu adanya pembatasan masalah 

supaya pembahasan dalam tulisan ini dapat menetapkan batasan-batasan masalah 

yang lebih tegas. Penelitian ini hanya fokus pada permasalahan tentang kualitas 

sanad dan matan hadis menyentuh kemaluan setelah berwudu dan pertentangan 

pada hadis dalam Sunan Abu> Da>wu>d nomor indeks 181 dan Sunan al-Nasa>’i> 

nomor indeks 165. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis yang melarang menyentuh 

kemaluan setelah berwudu dalam Sunan Abu> Da>wu>d nomor indeks 181? 

2. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis yang memperbolehkan menyentuh 

kemaluan setelah berwudu dalam Sunan al-Nasa>’i> nomor indeks 165? 

3. Bagaimana energi dan penyelesaian hadis yang melarang dan 

memperbolehkan menyentuh kemaluan setelah berwudu? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kualitas sanad dan matan hadis yang melarang menyentuh 

kemaluan setelah berwudu dalam Sunan Abu> Da>wu>d nomor indeks 181. 
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2. Untuk mengetahui kualitas sanad dan matan hadis yang memperbolehkan 

menyentuh kemaluan setelah berwudu dalam Sunan al-Nasa>’i> nomor indeks 

165. 

3. Untuk mengetahui energi dan penyelesaian hadis yang melarang dan 

memperbolehkan menyentuh kemaluan setelah berwudu. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Dengan tersusunnya skripsi ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan 

terhadap ilmu pengetahuan hadis yang bermanfaat, maka perlu dikemukakan 

kegunaan dari penelitian ini. Adapun kegunaan hasil penelitian ini ada dua, yaitu: 

1. Kegunaan secara teoritis 

Hasil penelitian ini berguna untuk dijadikan suatu khazanah ilmu 

pengetahuan sekaligus untuk memberi dorongan terhadap ilmu yang lain yang 

terkandung dalam hadis tersebut. 

2. Kegunaan secara praktis 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai ilmu penegtahuan yang 

memberikan informasi yang valid sehingga kualitas hadis tidak diragukan dan 

bisa dipakai sebagai rujukan karya tulis ilmiah dan sebagainya.  

 

F. Penegasan Judul 

Ketidakjelasan maksud dari suatu judul skripsi akan mengakibatkan 

kesalahpahaman dan timbul pengertian yang tidak utuh dan kabur, bahkan 

kebnyakan orang menjadi salah tafsir, maka dari itu untuk memperjelas dan 
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mempertegas dari skripsi dengan judul ‘MENYENTUH KEMALUAN 

SETELAH BERWUDU (Kajian Mukhtalif al-H{adi>th  dalam Sunan Abu> 

Da>wu>d nomor indeks 181 dan Sunan al-Nasa>’i> nomor indeks 165)’ bahwa 

penulis perlu untuk  menguraikan kata perkata, sehingga nantinya akan lebih 

mudah untuk difahami, dengan uraian sebagai berikut: 

Menyentuh   : menyinggung sedikit; menjamah, mengenai.
12

 

Kemaluan  : bagian tubuh yang digunakan sebagai alat 

reproduksi dan saluran urin.
13

 

Berwudu  : mengambil air wudu, menyucikan diri (sebelum 

salat) dengan membasuh muka, tangan, kepala, dan 

kaki.
14

 

Mukhtalif al-H{adi>th  : hadis-hadis yang tampaknya bertentangan, akan 

tetapi pertentangan tersebut dapat dihilangkan atau 

dikompromikan.
15

 

Sunan Abu> Da>wu>d : merupakan kitab hadis karya dari Sulaima>n bin 

‘ash’ath ibn Isha>q ibn Bashir ibn S{idas ibn Amr al-

Azdi al-sijista>ni>.
16 

Sunan al-Nasa>’i>  :  merupakan kitab hadis karya dari Abu> Abd al-

Rahman Ahmad ibn Ali> ibn shu’aib ibn Bahr al-  

khurasani> al-Qadi.
17 

                                                            
12 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 724. 
13 Ibid., 425. 
14 Ibid., 325. 
15 Zainul Arifin, Ilmu Hadis: Historis dan Metodologis (Surabaya: Pustaka al-Muna, 

2014), 24. 
16 Ibid., 113. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tubuh
https://id.wikipedia.org/wiki/Urin
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Maksud dari judul ini adalah menyentuh kemaluan setelah berwudu itu 

membatalkan wudu atau tidak. Dalam judul ini ada dua hadis yang bertentangan 

(tidak serasi) yaitu antara Sunan Abu> Da>wu>d nomor indeks 181 dan Sunan al-

Nasa>’i> nomor indeks 165. Peneliti mencoba menyelesaikan kedua hadis tersebut 

dengan mempergunakan ilmu mukhtalif al-h}adi>th. Untuk sampai pada 

penyelesaian kedua hadis yang bertentangan di atas peneliti memulainya dengan 

kajian kritik sanad dan matan hadis. 

 

G. Telaah Pustaka 

Analisis Pendapat Tengku Muhammad Hasbi al- Shiddieqy Tentang Tidak 

Batalnya Wudu Karena Menyentuh Kemaluan Sendiri. Skripsi. 2006. Ahmad 

Muthohar. Fakultas Syari’ah. IAIN Walisongo Semarang. Dalam skripsi ini 

membahas pendapat tengku Muhammad Hasbi al- Shiddieqy  tentang hadis tidak 

batalnya wudu karena menyentuh kemaluan sendiri. Beliau berkata bahwa 

suruhan mengambil wudu yang dimaksudkan oleh hadits Busrah adalah suruhan 

sunnat, bukan wajib. Karenanya menyentuh kemaluan itu tidak membatalkan 

wudu. Yang membatalkan wudu adalah sentuhan yang disertai syahwat. Sentuhan 

yang tidak disertai syahwat sama sekali tidak membatalkan wudu. Mengingat 

yang tersebut ini, maka semata-mata menyentuh atau tersentuh kemaluan itu, 

tidak membatalkan wudu. 

 

 

                                                                                                                                                                   
17 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2010), 124. 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Model Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif yang dimaksudkan untuk mendapatkan 

data tentang kerangka ideologis, epistimologis, dan asumsi-asumsi 

metodologis pendekatan terhadap kajian hadis dengan menelusuri secara 

langsung pada literatur yang terkait. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian adalah library research (penelitian kepustakaan) yaitu 

penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data 

penelitiannya. Dengan cara mencari dan meneliti ayat yang dimaksud, 

kemudian mengelolanya memakai keilmuan hadis. 

3. Metode Penelitian 

Berdasarkan data-data yang telah terkumpul, dan selanjutnya dianalisa 

melalui metode-metode sebagai berikut: 

a. Takhri>j al-H{adi>th adalah penjelasan keberadaan sebuah hadis dalam 

berbagai referensi hadis utama dan penjelasan otentisitas serta 

validitasnya.
18

  

b. I’tiba>r hadis dalam istilah ilmu hadis adalah menyertakan sanad-sanad 

lain untuk suatu hadis tertentu, yaitu hadis itu pada bagian sanadnya 

tampak hanya seorang perawi saja.
19

 Kegiatan in dilakukan untuk 

                                                            
18 Zainuddin MZ,DKK, Studi Hadis (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2012), 171. 
19 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: PT Bulan Bintang, 

1992), 51. 
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mengetahui jalur-jalur sanad-sanad hadis dari nama-nama perawi serta 

metode periwayatan yang dipakai oleh setiap perawi. 

c. Penelitian Sanad, dalam penelitian sanad, digunakan metode kritik sanad 

dengan pendekatan keilmuan Tari>kh al-Ruwa>h dan Jarh} wa al-Ta‘di>l.20
 

Peneliti berusaha menegtahui kualitas suatu hadis dengan memenuhi 

syarat tertentu sehingga bisa diterima atau ditolak. Jika suatu hadis 

memiliki ketersambungan sanad antara peraw-perawinya, periwayatnya 

bersifat adil dan d}abit} serta terhindar dari shadh dan ‘illat, maka sanad 

hadis tersebut sudah memenuhi syarat dan dapat diterima. 

d. Penelitan Matan, Peneliti mengkaji dan menguji keabsahan matan hadis, 

dengan memastikan matan hadis tersebut sesuai atau bertentangan 

dengan ayat al-Qur’an, logika, sejarah, dan hadis yang bernilai sahih atau 

lebih kuat kualitasnya. 

e. Mukhtalif al-H{adi>th, Ilmu yang membahas hadis-hadis yang menurut 

lahirnya bertentangan atau berlawanan, kemudian pertentangan tersebut 

dihilangkan atau dikompromikan antara keduanya, sebagaimana 

membahas hadis-hadis yang sulit dipahami kandungannya, dengan 

menghilangkan kesulitannya serta menjelaskan hakikatnya.
21

 

Apabila terjadi pertentangan dalam dua hadis, maka cara 

penyelesaian melalui tahap-tahap berikut ini:
22

 

1. menggabungkan dua makna hadis yang berbeda (jam‘u),  

                                                            
20 Sahrani, Ulumul Hadis, 151. 
21 Munzier Suparta, Ilmu Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 42.  
22 Muh. Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara Wacana 

Yogya, 2003), 139. 
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2.  jika tidak bisa digabungkan maka dua hadis tersebut dipilih (tarjih) 

mana yang lebih kuat, 

3. apabila tidak bisa juga digabung dan dipilih maka dilihat sejarah hadis 

tersebut dengan kemungkinan terjadinya na>sikh, 

4. Jika tidak bisa juga semuanya maka dua hadis yang kontradiktif 

tersebut di-tawaquf-kan.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang ditempuh dalam penelitian, yaitu: mengumpulkan data-data 

yang berkaitan dengan fokus pembahasan, kemudian mengklarifikasi sesuai 

dengan sub bahasan dan penyusunan data yang akan digunakan dalam 

penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. 

5. Pengelolahan Data 

Dalam pengelolahan data yang telah dikumpulkan, digunakan beberapa 

langkah, yaitu: 

a. Editing, yaitu memeriksa kembali data-data yang diperoleh dari segi 

kelengkapan, kejelasan, kesesuaian, relevansi, dan keragamannya. 

b. Pengorganisasian data, yaitu menyusun dan mensistematikan data-data 

yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan 

sebelumnya sesuai dengan rumusan masalah. 

6. Teknik Analisis Data 

Sumber data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder diklasifikasi 

dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. Selanjutnya 
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dilakukan telaah mendalam atas karya-karya yang memuat objek penelitian 

dengan menggunakan analisis isi, yaitu suatu teknik sistematik untuk 

menganalisis isi pesan dan mengelolahnya dengan tujuan menangkap pesan 

yang tersirat dari satu atau beberapa pertanyaan. 

7. Sumber Data 

Adapun sumber data yang diperlukan dalam studi ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Sumber data primer merupakan rujukan data utama dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1) Sunan Abu> Da>wu>d , karya dari Sulaima>n bin ‘ash’ath ibn Isha>q ibn 

Bashir ibn S{idas ibn Amr al-Azdi al-Sijista>ni>. 

2) Sunan al-Nasa>’i> , karya dari Abu> Abd al-Rahman Ahmad ibn Ali> ibn 

shu’aib ibn Bahr al-  khurasani> al-Qadi. 

2. Sumber data sekunder, merupakan referensi pelengkap sekaligus sebagai 

data pendukung terhadap sumber data primer. Adapun sumber data 

sekunder dalam penelitian ini diantaranya: 

1) Bidayatul Mujtahid, karya Ibn Rusy 

2) Metodologi Penelitian Hadis, karya Suryadi 

3) Metode Krtitik Hadis, Karya M. Abdurrahman dan Elan Sumarna 

4) Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodologis  karya M. Zuhri 

5) Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis, Karya Umi Sumbullah 
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I. Sistematika Pembahasan 

Masalah pokok yang disebutkan di atas, dalam penelitian ini dibagi menjadi 

lima bab sebagaimana berikut: 

Bab pertama, pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

identifikasi dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan 

judul, telaah pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini 

digunakan sebagai pedoman, acuan dan arahan sekaligus target penelitian, agar 

penelitian dapat terlaksana secara terarah dan pembahasannya tidak melebar. 

Bab kedua, landasan teori yang berisi tentang metode kritik, mukhtalif hadi>th 

serta tinjauan umum yang berisi tentang wudu dan perbedaan pendapat mengenai 

menyentuh kemaluan. Bab ini merupakan landasan yang menjadi tolok ukur 

dalam penelitian ini. 

Bab ketiga, tinjauannyang berisi tentang biografi, kitab-kitab, metode dan 

sistematika, dan komentar ulama tentang Abu> Da>wu>d dan al-Nasa>’i> serta 

menampilkan hadis menyentuh kemaluan setelah wudu yang berisi takhri>j al-

H{adi>th dan I’tiba>r Sanad. 

Bab keempat, merupakan yang berisi analisis data yang menjadi tahapan 

setelah seluruh data terkumpul. Di dalamnya membahas analisis sanad dan matan, 

energi yang ada di dalam kesehatan serta penyelesaian dua hadis yang 

bertentangan. 

Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian ini yang 

merupakan jawaban dari rumusan masalah dan juga saran penulis dari penelitian 

ini untuk masyarakat Islam, dan masyarakat akademis khususnya.  


